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Abstrak 
 

______________________________________________________________ 
Latar Belakang:  Covid-19 merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

corona virus jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019. Saat ini penyebaran dari 

manusia ke manusia sudah menjadi informasi penularan utama sehingga penyebaran 

virus ini terjadi sangat agresif dan penyebaran sudah dinyatakan sebagai pandemi. Hal 

ini membuat masyarakat tidak siap menghadapi baik secara fisik maupun psikis.  Salah 

satu kondisi psikologis yang dialami masyarakat adalah kecemasan. Kecemasan dapat 

diartikan sebagai suatu perasaan takut, khawatir dan gugup yang luar biasa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan masyarakat pada saat 

pandemi COVID-19 di lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan Selayang I, 

Kecamatan Medan Selayang. 

Metode: Jenis penelitian deskriptif dan pengambilan sampel menggunakan teknik 

Simple Random Sampling dengan jumlah responden sebanyak 79 orang. 

Hasil: Hasil penelitian didapatkan mayoritas responden memiliki tingkat kecemasan 

yang sedang yaitu sebanyak 43 orang (54,4%) dan tingkat kecemasan ringan sebanyak 

24 orang (30,4%), tingkat kecemasan berat sebanyak 11 orang (13,9%). 

Kesimpulan: Diharapkan masyarakat agar selalu tetap memperhatikan dan 

mempertahankan pemakaian protokol kesehatan pada saat melakukan kegiatan diluar 

rumah. 

 

Abstract  
______________________________________________________________ 

Introduction: Covid-19 is an infectious disease caused by a new type of corona virus 

that was discovered in 2019. Currently, human-to-human spread has become the main 

transmission information so that the spread of this virus is very aggressive andthe 

spread was declared a pandemic.This makes people unprepared to face both physically 

and psychologically. One of the psychological conditions experienced by society is 

anxiety. Anxiety can be defined as a feeling of fear, worry and extreme nervousness. 

The purpose of this research isto identifythe level of public anxiety during the COVID-

19 pandemic in neighborhood VII, Padang BulanSelayang I Village, Medan Selayang 

District 

Method: The research method is a descriptive research method to identify “The level 

of public anxiety during the Covid-19 pandemic. Samples were taken using the Simple 

Random Sampling technique with a total of 79 respondent. 

Result:The results of data analysis showed that the majority of respondents had 

moderate anxiety levels, namely as many as 43 people (54.4%) and mild anxiety levels 

as many as 24 people (30.4%), severe anxiety levels were 11 people (13.9%), and a 

minority of respondents who had panic anxiety levels was 1 person (1.3%) 

Conclusion: Expectedthe community should always pay attention to and maintain the 

use ofhealth protocols when carrying out activities outside the home. 
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1. PENDAHULUAN 
Covid-19 merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh corona virus jenis baru yang baru 

ditemukan pada tahun 2019 yang selanjutnya disebut Sars-Cov 2 (severe acuterespiratory syndrome 

coronavirus 2). Ukuran virus ini sangat kecil (120 – 160 nm) yang utamanya menginfeksi hewan 

termasuk diantaranya adalah kelelawar dan unta. Saat ini penyebaran dari manusia ke manusia sudah 

menjadi sumber penularan utama sehingga penyebaran virus ini terjadi sangat agresif dan penularan 

penyakit ini terjadi dari pasien positif covid 19 melalui droplet yang keluar saat batuk dan bersin 

(Huang, 2020) 

Kasus terkonfirmasi positif covid-19 pertanggal 30 Oktober 2020 di dunia sebanyak 44.351.506 

kasus, jumlah pasien meninggal 11.171.255 orang dengan jumlah penduduk 7.794.798.739 orang yang 

tersebar di 216 negara. Amerika Serikat berada di urutan pertama dengan total pasien terkonfirmasi 

positif sebanyak 8.683.298 orang, jumlah pasien meninggal sebanyak 225.073 orang dengan jumlah 

penduduk 331.002.651 orang, di India total pasien terkonfirmasi positif sebanyak 8.040.203 orang, 

jumlah pasien meninggal sebanyak 120.527 orang dengan jumlah penduduk 1.380.004.385 orang. Total 

pasien terkonfirmasi positif di Brazil sebanyak 5.439.641 orang, jumlah pasien meninggal sebanyak 

157.946 orang dengan jumlah penduduk sebanyak 212.559.417 orang, di Rusia total pasien 

terkonfirmasi positif sebanyak 1.581.693 orang, jumlah pasien meninggal sebanyak 27.301 orang 

dengan jumlah penduduk 145.934.462 orang, di Prancis total pasien terkonfirmasi positif sebanyak 

1.203.068 orang, jumlah pasien meninggal dunia sebanyak 35.484 orang dengan jumlah penduduk 

sebanyak 65.273.511 orang (WHO, 2020). 

Berdasarkan data yang diperoleh di Sumatera Utara, kota Medan berada di urutan pertama 

daerah dengan jumlah kasus terkonfirmasi positif dengan 146 kasus, yang diikuti oleh Kabupaten Deli 

Serdang sebanyak 24 kasus (Azizah, 2020). Berdasarkan data dari gugus tugas penanganan covid-19 

Sumatera Utarapada bulan Oktober 2020, penderita Covid –19 sebanyak 11.596 orang.Berdasarkan 

data dari Dinas Kesehatan Kota Medan per tanggal 21 Oktober 2020 menyebutkan penderitacovid-19 

mencapai 6.396 orang, di Kecamatan Medan Selayang Kelurahan Padang Bulan Selayang I sebanyak 

94 orang. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan sekretaris kelurahan Padang 

BulanSelayang I didapatkan data jumlah warga yang berada di lingkungan VII sebanyak 441 

orang.Pasien terkonfirmasi positif sebanyak 8 orang dimana 7 orang sembuh dan 1 orang masih dalam 

perawatan. 

Informasi penyebaran covid-19 terus menerus diberitakan di seluruh Indonesia baik secara 

media cetak, elektronik, dan sosial dan ini sudah dinyatakan sebagai pandemi.Status pandemi atau 

epidemi global menandakan bahwa penyebaran virus corona berlangsung sangat cepat. Hal ini yang 

datang secara tiba tiba ini membuat masyarakat tidak siap menghadapinya baik secara fisik maupun 

psikis. Salah satu kondisi psikologis yang dialami masyarakat adalah kecemasan. Keadaan ini harus 

dengan cepat diatasi karena kecemasan berlebihan akan menurunkan sistem imun tubuh sehingga 

mengakibatkan lebih mudah untuk terserang virus corona (Fitria, 2020). Covid-19 yang merupakan 

penyakit baru dengan penularan cepat, belum ada obatnya disertai dengan informasi melalui media 

sosial yang tidak semua bisa dipercayai, telah menimbulkan kecemasan dari masyarakat mengenai 

kejadian yang sedang berlangsung (Leon,2020). 

Kecemasan adalah respons terhadap situasi tertentu yang mengancam, dan merupakan hal yang 

normal terjadi.Kecemasan dapat diawali dari adanya suatu situasi atau keadaan yang mengancam 

sebagai suatu stimulus yang berbahaya (stressor).Dalam tingkatan tertentu kecemasan akan menjadikan 

seseorang lebih waspada (aware) terhadap suatu ancaman. 

Berbagai kondisi yang terjadi selama pandemi covid-19 memberikan efek psikologis pada 

masyarakat dikarenakan pandemi covid-19 menjadi stressor yang berat. Gejala kognitif meliputi 

kekhawatiran, merasa takut atau cemas akan masa depan, terlalu memikirkan atau sangat waspada 

dengan sensasi yang muncul di tubuh, takut kehilangan kendali, sulit berkonsentrasi dan memusatkan 

perhatian (Rinaldi, 2020). 
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Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan peneliti menggunakan kuesioner tingkat 

kecemasan yang dibagikan melalui googleform (http://forms.gle/mVKyjQCYAy3CAuch7) kepada 10 

orang warga di lingkungan III dan IV Kelurahan Padang Bulan Selayang I, Kecamatan Medan Selayang 

didapatkan hasil bahwa enam dari sepuluh warga mengatakan sering merasa lesu bila melihat, 

mendengar dan membaca berita berkaitan dengan covid-19, sering merasa takut dengan penularan 

covid-19 yang sangat cepat dengan angka kematian di Indonesia yang terbilang tinggi, sering merasa 

takut bila bertemu dengan orang yang tidak dikenal dan berasal dari daerah luar. Empat dari sepuluh 

warga mengatakan sering mencuci tangan untuk menghindari penularan covid-19, mandi lebih dari dua 

kali sehari, menjadi sering membersihkan rumah dibanding sebelumnya dan menjadi sering meminum 

multivitamin untuk menjaga daya tahan tubuh. 

 Untuk mengurangi kecemasan di masa pandemi covid-19, masyarakat dapat melakukan 

beberapa hal diantaranya mengakses berita secara benar dan tepatdari sumber yang terpercaya seperti 

portal resmi dari pemerintah, mengatur perspektif dengan memandang suatu kondisi dengan segala 

sudut pandang untuk menghindari pikiran - pikiran negatif, melakukan aktivitas seperti berolahraga, 

istirahat yang cukup untuk menjaga kesejahteraan psikologi, melakukan teknik relaksasi untuk 

mengelola kecemasan dalam diri.Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk mengambil 

judul penelitian tentang “tingkat kecemasan masyarakat pada saat pandemi covid-19 di lingkungan VII, 

Kelurahan Padang Bulan Selayang I, Kecamatan Medan Selayang tahun 2020”. 

 

2. METODE 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif untuk mengidentifikasi “Tingkat kecemasan masyarakat pada saat pandemi covid-

19 di lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan Selayang I, Kecamatan Medan Selayang tahun 

2020.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di lingkungan VII, Kelurahan Padang 

Bulan Selayang I, Kecamatan Medan Selayang sebanyak 441orang. Teknik sampling yang digunakan 

yaitu Simple Random Sampling yang berarti setiap anggota atau unit dari populasi mempunyai 

kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai sampel. Penentuan besar sampel menggunakan rumus 

Vincent sehingga sampel yang didapatkan sebanyak 79 orang. 

Penelitian yang dilakukan di lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan Selayang I, Kecamatan 

Medan Selayang tahun 2020 menggunakan variable dependen yaitu tingkat kecemasan masyarakat pada 

masa pandemi covid-19. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner berisi 36 

pernyataan dengan pilihan jawaban selalu (4), sering (3), kadang-kadang (2) dan tidak pernah (1) 

dengan skala ordinal.Rentang nilai tingkat kecemasan dapat dibedakan dalam empat tingkatan yaitu 

ringan (36-63), sedang (64-90), berat (91-117) dan panik (118-144). 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember sampai bulan Febuari 2020. 

Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti memberikan kuesioner online dengan menggunakan 

googleform melalui linkhttps://forms.gle/r4eYez3vf2SJ7LdZA yang akan dibagikan melalui 

WhatsApp masing-masing responden dan terlebih dahulu mengisi informedconsent. Dalam skripsi ini 

peneliti akan menggunakan instrumen berupa kuesioner. Peneliti tidak melakukan uji validitas dan 

reliabilitas karena kuesioner yang digunakan merupakan instrumen baku yang disusun oleh Hanifah 

tahun 2020 dan dijadikan sebagai alat pengukuran yang valid dan reliabel dengan nilai cronbachalpha= 

0,801 (≥ 0,70). 

 

3. HASIL 
Kelurahan Padang Bulan Selayang I termasuk wilayah Kecamatan Medan Selayang, Kota 

Medan, Provinsi Sumatera Utara.Jarak antara Kelurahan Padang Bulan Selayang I dengan Kecamatan 

sekitar 3 km. Untuk mencapai lokasi Kelurahan Padang Bulan Selayang I sangat mudah, karena 

Kelurahan Padang Bulan Selayang I terletak di pinggiran jalan Lintas.Kelurahan Padang Bulan 

Selayang I terdiri atas sepuluh lingkungan.Penelitian ini dilakukan di lingkungan VII dengan jumlah 

penduduk 441 orang dengan jumlah responden yaitu 79 orang. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis KelaminMasyarakat Pada Saat Pandemi Covid-19 

di Lingkungan VII,Kelurahan Padang Bulan Selayang I, Kecamatan Medan Selayang Tahun 2021. 

Variabel f % 

Laki-laki 34 43% 

Perempuan 45 57% 
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Total 79 100 

Dari total 79 responden, berdasarkan karakteristik jenis kelamin, mayoritas responden merupakan 

perempuan yaitu sebanyak 45 orang (57,0%). 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan suku Masyarakat Pada Saat Pandemi Covid-19 di 

Lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan Selayang I, Kecamatan Medan Selayang Tahun 2021 

Variabel f % 

Batak Toba 33 41,8 % 

Batak karo 31 39,2% 

Batak Simalungun 1 1,3 % 

Mandailing 4 5,1% 

Padang 3 3,8% 

Aceh 2 2,5% 

Jawa 5 6,3% 

Total 79 100 

 

Dari total 79 responden, berdasakan karakteristik suku, mayoritas responden dari suku batak toba 

sebanyak 33 orang (41,8%). 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan pendidikan Masyarakat Pada Saat Pandemi Covid-19 di 

Lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan Selayang I, Kecamatan Medan Selayang Tahun 2021 
Variabel f % 

Menengah 23 29,1 % 

Diploma 17 21,5 % 

Sarjana 39 49,5 % 

Total 79 100 

Berdasarkan karakteristik pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan sarjana yaitu 

sebanyak 39 orang (48,4%) 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan umur Masyarakat Pada Saat Pandemi Covid-19 di 

Lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan Selayang I, Kecamatan Medan Selayang Tahun 2021 

Variabel f % 

17-25 21 26,6 % 

26-35 19 24,1% 

36-45 25 31,6 % 

46-55 6 7,6 % 

56-65 8 10,1% 

Total 79 100 

Berdasarkan karakteristik umur, mayoritas responden berusia 36-45 tahun sebanyak 25 orang(31,6%) 

dan usia 16-25 sebanyak 21 orang. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan pekerjaan Masyarakat Pada Saat Pandemi Covid-19 di 

Lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan Selayang I, Kecamatan Medan Selayang Tahun 2021 

Variabel f % 

Tidak bekerja 19 24,1 % 

Wiraswasta 22 27,8% 

Karyawan Swasta 31 39,2 % 

Dosen/Guru 3 3,8% 

PNS 4 5,1% 

Total 79 100 

Berdasarkan karakteristik pekerjaan, mayoritas responden memiliki pekerjaan karyawan swasta 

sebanyak 32 orang (40,5 %). 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi DanPresentase Tingkat Kecemasan Masyarakat Pada Saat Pandemi Covid-19 di 

Lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan Selayang I, Kecamatan Medan Selayang Tahun 2021. 
Variabel f % 

Ringan 24 30,4 % 

Sedang 43 54,4 % 

Berat 11 13,9 % 

Panik  1 1,3 % 

Total 79 100 

Berdasarkan tabel diatas dapatdisimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat kecemasan 

yang sedang yaitu sebanyak 43 orang (54,4%) dan tingkat kecemasan ringan sebanyak 24 orang (30,4%) 
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4. PEMBAHASAN  
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Masyarakat di Lingkungan VII, 

Kelurahan Padang Bulan Selayang I, Kecamatan Medan Selayang Tahun 2021. 

Didapatkan hasil bahwa mayoritas responden dengan jenis kelamin perempuan yaitu sejumlah 

45 responden (57%), dan minoritas responden dengan jenis kelamin laki-laki yaitu sejumlah 34 

responden (43%). Peneliti berasumsi bahwa masyarakat di lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan 

Selayang I, Kecamatan Medan Selayang mayoritas adalah perempuan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, mayoritas tingkat kecemasan pada masyarakat yaitu mengalami kecemasan sedang sampai 

kecemasan ringan. Pada penelitian yang dilakukan, perempuan lebih banyak mengalami kecemasan 

yaitu pada kecemasan ringan sebanyak 13 orang dan laki-laki 11 orang, pada kecemasan sedang 

sebanyak 27 orang dan laki-laki 16 orang. Peneliti berasumsi bahwa jenis kelamin memiliki pengaruh 

pada tingkat kecemasan dan jenis kelamin perempuan lebih memiliki tingkat kecemasan yang lebih 

tinggi daripada laki-laki.  

Hasil penelitian didukung oleh Maryam dalam Vellyana (2017) menyatakan bahwa faktor jenis 

kelamin secara signifikan dapat mempengaruhi tingkat kecemasan seseorang, dalam penelitian tersebut 

disebutkan juga bahwa jenis kelamin perempuan lebih beresiko mengalami kecemasan dibandingkan 

dengan jenis kelamin laki-laki, perbedaan otak dan hormon menjadi faktor utamanya. Di samping hal 

biologis, perempuan dan laki-laki mengalami perbedaan dalam menanggapi peristiwa yang terjadi 

dalam kehidupan mereka. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Masyarakat di Lingkungan VII, Kelurahan 

Padang Bulan Selayang I, Kecamatan Medan Selayang Tahun 2021. 

Didapatkan hasil bahwa umur masyarakat bervariasi mulai dari usia muda sampai usia tua. Dari 

tabeldiatasberdasarkan rentang usia menurut Depkes RI (2009) diperoleh bahwa responden yang berada 

di lingkungan VII mayoritas berumur 36-45 tahun yaitu sebanyak 25 orang (31,6%), usia 17-25 tahun 

sebanyak 21 orang (26,6%), usia 26-35 tahun sebanyak 19 orang (24,1%), dan usia minoritas berumur 

56-65 tahun sebanyak 8 orang (10,1%), usia 46-55 sebanyak 6 orang (7,6%). Pada penelitian yang 

dilakukan mayoritas tingkat kecemasan pada masyarakat yaitu mengalami kecemasan sedang sampai 

kecemasan ringan. Berdasarkan rentang usia, rentang usia yang paling banyak mengalami kecemasan 

ringan dan sedang dibanding dengan rentang usia lainnya yaitu rentang usia 36-45 tahun, rentang usia 

36-45 tahun merupakan masa dewasa akhir (Depkes RI, 2009), sebanyak 10 orang mengalami 

kecemasan ringan dan 13 orang mengalami kecemasan sedang. Peneliti berasumsi usia memiliki 

pengaruh dengan tingkat kecemasan.Didukung dengan penelitian Puspanegara (2019), menyatakan 

bahwa terdapat hubungan usia dewasa akhir Faktor yang mempengaruhi kecemasan terhadap 

mekanisme koping dengan kecemasan (p = 0.005). sebagian besar umur 21 sampai dengan 45 tahun 

mengalami gangguan kecemasan 

Distribusi tingkat KecemasanMasyarakat di Lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan 

Selayang I, Kecamatan Medan Selayang Tahun 2021. 

Didapatkan bahwa masyarakat di Lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan Selayang I, 

Kecamatan Medan Selayang Tahun 2021 dari 79 responden yang diteliti bahwa mayoritas responden 

memiliki tingkat kecemasan yang sedang yaitu sebanyak 43 orang (54,4%), tingkat kecemasan ringan 

sebanyak 24 orang (30,4%), tingkat kecemasan berat sebanyak 11 orang (13,9%), dan minoritas 

responden memiliki tingkat kecemasan panik sebanyak 1 orang (1,3%).Hal ini dibuktikan dari 36 

pernyataan 43 orang (54,4%) lebih banyak mengarah ke respon psikologis. Dimana mereka menyatakan 

takut, khawatir, sedih dan tidak percaya diri yang berkaitan dengan covid-19. 

Peneliti berpendapat bahwa hal tersebut juga dikarenakan karena semakin bertambahnya angka 

yang terkonfirmasi Covid-19 maka hal ini jugalah yang sangat mempengaruhi kepribadian responden 

yang membuat responden merasakan kecemasan di dalam dirinya dan banyaknya masyarakat yang 

terkena virus covid-19 yang mengakibatkan banyaknya angka kematian setiap harinya yang membuat 

masyarakat takut dan khawatir karena cara penyebaran virus ini sangat cepatterkena pada tubuh dan 

terutama pada imunyang lemah. 

Dari hasil penelitian diperoleh tingkat kecemasan dari masyarakat hanya sedang dan ringan, 

dan peneliti berpendapat bahwa masyarakat sudah menyadari ataupun mentaati protokol kesehatan yang 

dilakukan oleh pihak Kelurahan Padang Bulan Selayang I. Hal-hal yang sudah dilakukan oleh pihak 

Kelurahan melalui ketua Lingkungan VII yaitu melakukan razia masker terhadap masyarakat, 
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melakukan penyemprotan desinfektan secara rutin sekaligus memberi edukasi kepada warga agar tetap 

mematuhi protokol kesehatan dan melakukan edukasi terhadap café ataupun restoran beserta usaha 

dagang lainnya di Lingkungan VII untuk mengurangi kerumunan orang maupun membatasi jam 

operasional selama pandemi Covid-19 atau menjalankan pola 4M (memakai masker, mencuci tangan, 

menjaga jarak dan mengurangi kerumunan). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan Selayang I, 

Kecamatan Medan Selayang bahwa mayoritas masyarakat mengalami kecemasan sedang yaitu 43 orang 

(54,4%) dari 79 orang responden. Kecemasan yang dialami oleh masyarakat dipengaruhi oleh jenis 

kelamin, suku, pendidikan, umur, pekerjaan. Dimana jenis kelamin perempuan lebih rentan mengalami 

kecemasan yang dapat diketahui dari hasil penelitian yaitu perempuan lebih banyak mengalami 

kecemasan sedang dibandingkan laki-laki sebanyak 27 orang sedangkan laki-laki sebanyak 16 orang. 

Suku batak toba dan karo yang merupakan suku terbanyak di Lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan 

Selayang I sehingga masyarakat dengan suku batak toba dan karo yang paling banyak memiliki tingkat 

kecemasan sedang yaitu suku batak toba 19 orang dan suku batak karo 18 orang, pendidikan masyarakat 

di Lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan Selayang I yang terbanyak yaitu sarjana, sehingga 

pendidikan dengan sarjana juga yang paling banyak mengalami tingkat kecemasan sedang yaitu 

sebanyak 21 orang. Tingkat kecemasan sedang juga dipengaruhi oleh umur, terlebih pada rentang umur 

36-45 tahun yang merupakan usia dewasa akhir menurut Depkes RI, 2009 yang merupakan usia proses 

perubahan menjadi tua. Pekerjaan juga memengaruhi tingkat kecemasan pada masyarakat Lingkungan 

VII, Kelurahan Padang Bulan Selayang I, terlebih yang memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta 

yaitu sebanyak 17 orang mengalami kecemasan sedang. Kecemasan yang dialami oleh masyarakat 

Lingkungan VII, Kelurahan Padang Bulan Selayang I disebabkan oleh merasa cemas karena penularan 

covid-19 yang terbilang sangat cepat, belum menerima vaksin yang telah disediakan pemerintah, 

tingginya angka kematian akibat terkena covid-19 di Indonesia serta karena selalu bekerja dan akan 

akan bertemu dengan orang-orang baru yang tidak dikenal ataupun orang dari kota yang terjangkit virus 

covid-19, sehingga masyarakat memiliki kebiasaan yang tidak seperti biasanya lagi yaitu terlalu sering 

mencuci tangan, mandi lebih dari dua kali sehari, terlalu sering membersihkan rumah dan terlalu sering 

mengkonsumsi multivitamin, semuanya dilakukan oleh masyarakat karena merasa cemas dan kebiasaan 

tersebut dapat berakibat tidak baik jika dilakukan secara berlebihan. 

 

5. KESIMPULAN  

Menurut data Demografi dapat disimpulkan jenis kelamin, mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 45 orang (57,0%); mayoritas responden suku batak toba sebanyak 

33 orang (41,8%); mayorutas responden memiliki lulusan sarjana yaitu sebanyak 39 orang (48,4%); 

mayoritas responden berusia 36-45 tahun sebanyak 25 orang (31,6%) dan usia 16-25 sebanyak 21 

orang; mayoritas responden memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta sebanyak 32 orang (40,5 %). 

Hasil penelitian didapatkan mayoritas masyarakat mengalami tingkat kecemasan sedang yaitu sebanyak 

43 orang (54,4%) dan tingkat kecemasan ringan sebanyak 24 orang (30,4%). Setelah mendapatkan hasil 

penelitiaan sebaiknya dilanjutkan dengan intervensi yang berhubungan dalam hal menurunkan tingkat 

kecemasan masyarakat seperti hubungan social atau dukungan keluarga. 
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